
 
 

Karakteristik Gaya Bahasa Cerpen Al-Umm As-Suwisriyyah Al-

Q𝒂̅tilah Karya Nawal As-Sa’dawi (Kajian Stilistika) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tesis 

Diajukan kepada Program Magister Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab dan 

Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar Magister Humaniora Dalam Bidang 

Bahasa Dan Sastra Arab 

 

Oleh:  

Sharikhul Hanif 

212010120126 

 

Program Studi Magister Bahasa dan Sastra Arab 

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2023 

 



 

ii 
 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

Hal  : Persetujuan Tesis 

Lamp  : - 

Kepada  

Yth. Dekan Fakults Adab dan Ilmu Budaya 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakata 

Di Yogyakarta 

Assalamu’alaikum wr.wb. 

Setelah membaca, memberikan petunjuk, mengoreksi dan memberikan 

perbaikan seperlunya terhadap tesis saudara: 

Nama : Sharikhul Hanif 

NIM : 21201012026 

Prodi : Magister Bahasa dan Sastra Arab 

Judul : Karakteristik Gaya Bahasa Cerpen Al-umm As-Suwisriyyah Al-Q𝑎̅tilah   

Karya Nawal As-Sa’dawi (Kajian Stilistika) 

Dengan ini saya berpendapat bahwa tesis ini dapat diajukan sebagai salah 

satu syarat untuk memperolah gelar magister pada program studi Bahasa dan Sastra 

Arrab, Fakutas dab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Dengan ini, saya berharap agar tesis saudara tersebut di atas dapat segera 

dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih. 

Wasslamu’alaikum wr..wb     

 

 

Yogyakarta, 5 Desember 2023 

 

Dr. H. Mardjoko Idris, M.Ag. 

NIP: 19590105 198703 1 003 

 

 

 



 

iii 
 

 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 
 

 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 
 

SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

vi 
 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahi Rabbil’alamin, segala puji bagi Allah Subhanahu wa ta’ala 

tuhan yang maha pengasih dan penyayang, atas rahmatnya peneliti dapat 

menyelesaikan penelitian ‘Tesis’ ini dengan penuh perjuangan. Shalawat dan salam 

peneliti sampaikan kepada Rasulullah Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam, 

seorang teladan kehidupan, rahmat bagi seluruh alam, yang mengubah peradaban 

manusia dari yang ketidakteraturan kepada kehidupan yang beretika dan berilmu 

pengetahuan.  

Salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Magister Humaniora 

(M.Hum) dari Departemen Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah membuat 

suatu karya ilmiah berupa tesis . Oleh karena itu untuk memenuhi syarat tersebut, 

peneliti menyusun sebuah tesis yang berjudul : Karakteristik Gaya Bahasa Cerpen 

al-Umm as-Suwisriyyah al-Q𝑎̅tilah Karya Nawal as-Sa’dawi (Kajian Stiistika). 

Peneliti menyadari jikalau penelitian ini masih terdapat kekurangan di 

dalamnya, disebabkan keterbatasan pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam 

memahami dan menyampaikan penelitian ini. Oleh karena hal demikian, peneliti 

dengan sepenuh hati memohon maaf, juga mengharap saran dan kritik yang 

membangun dari seluruh pihak guna perbaikan terhadap tulisan ini di masa yang 

akan datang. 

Peneliti berharap, semoga penelitian yang peneliti lakukan ini bermanfaat 

bagi peneliti khususnya, dan bagi pembaca maupun masyarakat umumnya. Terlebih 

lagi yang ingin mendalami ilmu bahasa dalam bidang stiistika. 

 

 

Yogyakarta, 5 Desember 2023 

                                                                                                Peneliti,   

 

 

Sharikhul hanif S.S 

NIM. 21201012026 



 

vii 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Assal𝑎̅mualaikum Warahmatull𝑎̅hi Wabarak𝑎̅tuh  

Alhamdulillah berkat rahmat, hidayah, dan ridho dari Alah Subhanahu 

wata’ala  Tesis ini dapat diselesaikan. Peneliti dapat menyelesaikan Tesis ini sesuai 

dengan yang diinginkan dan diharapkan. Shalawat bertangkaikan salam selalu 

tercurahkan kepada rasulullah Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam. Peneliti 

menyadari bahwa tercipta nya tesis ini tidak terlepas dari dorongan dan motivasi 

berbagai pihak. Oleh sebab itu, pada kesempatan ini peneliti ingin mengucapkan 

amat tulus terimakasih kepada: 

1. Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag, M.A, selaku rektor Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta jajarannya yaang telah mengelola dan 

menyelenggarakan Universitas sesuai dengan visi dan misi yang ada 

2. Dr. Muhammad Wildan, M.A. selaku Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta jajarannya, yang 

telah memberikan kesempatan dan fasilitas terhadap peneliti untuk mengikuti 

pendidikan program magister di Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

3. Dr. Tatik Mariyatut Tasnimah, M.Ag, selaku Ketua Program Studi Sastra Arab 

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

4. Dr. H. Mardjoko Idris, M.Ag, selaku dosen pembimbing tesis yang selalu 

meluangkan waktu, memberi nasehat ilmu, motivasi selama proses bimbingan, 

sehingga penulisan tesis ini dapat peneliti kerjakan dengan baik. 

5. Dosen penguji tesis saya, yang telah memberikan saran dan masukan yang 

membangun saat ujian demi kesempurnaan penelitian saya.  

6. Seluruh Staf Pengajar di Program Studi Magister Bahasa dan Sastra Arab 

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga 

Yogyakarta, yang ddengan ikhlas telah banyak mengajarkan ilmunya semenjak 

peneliti duduk di bangku kuliah dan terdaftar sebagai mahasiswa Magister 

Bahasa dan Sastra Arab hingga menyelesaikan tesis ini. 

7. Teristimewa untuk kedua orangtua peneliti, ayahanda Mansur, M.A dan ibunda 

Juliana Sagala S.Ag. Dua insan titipan Allah, yang sangat berharga dalam 

kehidupan peneliti, kasih sayang tiada tara dari mereka, memberikan semangat 

juang bagi peneliti dalam menjalani kehidupan, yang japabila memandang 

mereka ketentraman bersemi dijiwa,  yang menjadi syurga terdekat serta 

perayu terbaik dalam memanjatkan Do’a–Do’a untuk anak-anaknya, mereka 

orangtua yang menjadi madrasah pertama bagi saya, menjadi sandaran terbaik, 

pelabuhan perasaan terindah yang tidak pernah menampakkan kesulitan dalam 

mendidik dan mendoakan peneliti untuk sebuah kesuksesan, terimakasih kedua 



 

viii 
 

permata hidupku, semoga Allah melimpahkan berkah bagi kehidupan kalian 

berdua, aminn. 

8. Teristimewa untuk Siti Nurhaliza, Abyena Hafza, Winner Azra, dan Ayu Rizky 

Wasi’ah yang telah memberikan dorongan, motivasi juga semangat yang tiada 

henti serta banyak memberi bantuan dan masukan selama pengerjaaan tesis ini. 

Semoga Allah senantiasa mencurahkan rahmat dan ridhoNya untuk kita semua.  

9. Sahabat-sahabat seperjuangan di Magister Bahasa dan Sastra Arab FADIB 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta khususnya kelas A, yang tak bisa saya 

sebutkan satu persatu, Semoga Allah SWT memberikan kemudahan dalam 

segala urusan kita semua. 

Akhir kata, Jazakumullah khairan katsiran, Assal𝑎̅mualaikum 

Warahmatull𝑎̅hi Wabarak𝑎̅tuh 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, 5 Desember 2023 

                                                                                                Peneliti,  

 

 

Sharikhul hanif S.S 

NIM. 21201012026 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

MOTO 

 

 

 

Dimanapun Diri Berpijak 

Ayah Bunda Tiadalah Terlupa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 
 

PERSEMBAHAN 

 

 

Tesis ini saya persembahkan kepada kedua permata hati saya yang 

sangat saya sanjungkan Bapak Mansur M.A dan ibu Juliana Sagala S.Ag 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 
 

DAFTAR ISI 

 
NOTA DINAS PEMBIMBING ............................................................................ ii 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR ....................................................................... iii 

PERNYATAAN KEASLIAN .............................................................................. iv 

SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI .................................................... v 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... vi 

UCAPAN TERIMA KASIH .............................................................................. vii 

MOTO ................................................................................................................... ix 

PERSEMBAHAN .................................................................................................. x 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xi 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ............................................. xiv 

ABSTRAK ......................................................................................................... xvii 

 xviii .................................................................................................................... تجريد

BAB I ...................................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 

1.1 Latar Belakang Masalah ............................................................................. 1 

1.2 Rumusan Masalah ........................................................................................ 7 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian .................................................................. 7 

1.4 Kajian Pustaka ............................................................................................. 9 

1.5 Landasan Teori .......................................................................................... 12 

1.6 Metode Penelitian ....................................................................................... 21 

1.7 Sistematika Penulisan ................................................................................ 23 

BAB II .................................................................................................................. 25 

SINOPSIS, BIOGRAFI PENGARANG............................................................ 25 

2.1 Sinopsis Cerpen .......................................................................................... 25 

2.2 Biografi Nawal as-Sa’dawi ........................................................................ 28 

BAB III ................................................................................................................. 35 

ANALISIS AL-MUSTAWAY𝑨T AL-USL𝑼BIYYAH ........................................ 35 

3.1 Al-Mustawā al-Ṣautī (Ranah Fonologi) .................................................... 35 

3.1.1 Saja’ (Aliterasi) .................................................................................... 35 

3.1.2 Tikrār aṣ-Ṣauti (Asonansi) ................................................................... 41 



 

xii 
 

3.1.3 Nagmah Ḥaz𝑖𝑛𝑎h (intonasi sedih) ........................................................ 45 

3.2 Al-Mustawā as-Ṣarfi (Ranah Morfologi) .................................................. 48 

3.2.1 Izdiw𝑎jiah al-Ma’n𝑎 (Ketaksaan Makna) ............................................ 49 

3.2.2 Al-‘ud𝑢l bi al-Ṣigah ‘an aṣl al-Siy𝑎q (Perpindahan bentuk kata k 

ebentuk kata lainnya) ..................................................................................... 50 

3.3 Al-Mustawā an-Nahwi (Ranah Sintaksis) ................................................. 54 

3.3.1 Struktur Jumlah Ismiyyah ..................................................................... 55 

3.3.2 Tikr𝑎r (repetisi) .................................................................................... 58 

3.3.3 At-Taqd𝑖m wa at-Ta’kh𝑖r (Anastrof) .................................................... 64 

3.4 Al-Mustawā al-Dalālī (Ranah Semantik) .................................................. 71 

3.4.1 Dalalāh al-Lafẓ al-Mu’jami (makna leksikal) ...................................... 71 

3.4.2 At-Tarāduf (makna padanan) ................................................................ 72 

3.4.3 Aṭ-Ṭibāq (makna antonim) .................................................................... 79 

3.5 Al-Mustawā at-Taṣwīrī (Ranah Imagery) ................................................. 85 

3.5.1 Tasyb𝑖h (Simile) ................................................................................... 86 

3.5.2 Maj𝑎z (Metafora) ................................................................................. 90 

3.5.3 Kin𝑎yah (Epitet) ................................................................................... 93 

BAB IV ................................................................................................................. 94 

TEKNIK PEMAPARAN CERPEN AL-UMM AS-SUWISRIYYAH AL-

Q𝑨TILAH ............................................................................................................. 94 

4.1 Tokoh cerpen al-Umm as-Suwisriyyah al-Q𝒂tilah ................................... 94 

4.1.1 Tokoh utama. ........................................................................................ 94 

4.1.2 Tokoh tambahan ................................................................................... 96 

4.2 Perwatakan ................................................................................................. 98 

4.2.1 Tokoh Protagonis .................................................................................. 98 

4.2.2 Tokoh Antagonis ................................................................................ 100 

4.3 Alur Cerita ................................................................................................ 102 

4.3.1 Tahap Awal ......................................................................................... 102 

4.3.2 Tahap Tengah ..................................................................................... 103 

4.3.3 Tahap Akhir ........................................................................................ 104 

4.4 Pemakaian Gaya Bahasa ......................................................................... 105 

BAB V ................................................................................................................. 106 

PENUTUP .......................................................................................................... 106 



 

xiii 
 

5.1 Kesimpulan ............................................................................................... 106 

5.2 Saran ......................................................................................................... 107 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 109 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ......................................................................... 115 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

xiv 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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Transliterasi Arab Latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI No.158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 

1988.  

A. Konsonan Tunggal  

 

Huruf Arab  Huruf  Huruf Latin  Keterangan  

  Alif  -  tidak dilambangkan ا 

  Ba  B  Be ب 

  Ta  T Te ت 

  Tsa ث 
Ṡ 

s (dengan titik di 

atasnya)  

  Jim  J Je ج 

  Ha ح 
Ḥ  

ha (dengan titik di 

bawahnya)  

  Kha  KH ka dan ha خ 

  Dal  D  De د 

  Dzal ذ 
Ż  

zet (dengan titik di 

atasnya)  

  Ra  R Er ر 

  Zai  Z Zet ز 

  Sin  S Es س 

  Syin  SY  es dan ye ش 

  Sad ص 
Ṣ 

es (dengan titik di 

bawahnya)  
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  Dad ض 
Ḍ  

de (dengan titik di 

bawahnya)  

 Tha  Ṭ te (dengan titik di ط 

bawahnya)  

  Zha ظ 
Ẓ 

zet (dengan titik di 

bawahnya)  

 ع 
‘ain  

‘  koma terbalik (di 

atas)  

  Gain  G  Ge غ 

  Fa  F Ef ف 

  Qaf  Q  Ki ق 

  Kaf  K  Ka ك 

  Lam  L El ل 

  Mim  M  Em م 

  Nun  N En ن 

  Waw  W  We و 

  Ha  H  Ha ه 

  Hamzah  ′  Apostrof ء 

  Ya  Y  Ye ي 

 

B. Konsonan Rangkap  

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap. Contoh: متنوّعة ditulis 

/mutanawwiʿah/ 
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C. Ta` marb𝒖̅tah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. Contoh: 

  /ditulis /madrasah مدرسة

2. Bila dihidupkan ditulis ‘t’ 

Contoh: مكة المكرمة ditulis /makkatu al-mukarramah/ 

D. Vokal Pendek  

Fathah ditulis ‘a’ contoh: كنس ditulis /kanasa/  

Kasrah ditulis ‘i’ contoh: فرح ditulis /fariḥa/  

Dhammah ditulis ‘u’ contoh: كتب ditulis /kutubun/  

E. Vokal Panjang  

a panjang ditulis ‘ā’ contoh:  نام/nāma/ 

 i panjang ditulis ‘ī’ contoh: قريب/qarībun/  

u panjang ditulis ‘ū’ contoh :فطور/fuṭūrun/  

F. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap ي (fathah dan ya) ditulis ‘ai’  

Contoh: بين ditulis /baina/  

Vokal rangkap أ، و (fathah dan waw) ditulis ‘au’  

Contoh صوم ditulis /ṣaumun/  

G. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata  

Dipisahkan dengan apostrof (′) , Contoh: أأنتم ditulis /a ′antum/  

H. Kata Sandang Alif + Lam  

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- Contoh: القلم/Al-qalamu/  

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf pertama diganti dengan huruf syamsiah 

yang mengikutinya. Contoh: الشمس/asy-syamsu/ 
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ABSTRAK 

KARAKTERISTI K GAYA BAHASA CERPEN AL-UMM AS-

SUWISRIYYAH AL-Q𝑨̅TILAH KAYA NAWAL AS-SA’DAWI ( KAJIAN 

STILISTIKA) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan karakteristik gaya bahasa 

cerpen  ‘al-Umm as-Suwisriyyah al-Q𝑎̅tilah’ karya Nawal as-Sa’dawi berdasarkan 

al-mustaway𝑎̅t al-usl𝑢̅biyyah, serta mengungkapkan teknik pemaparannya, dengan 

menggunakan teori stilistika yang dikembangkan oleh Syihabuddin Qalyubi. 

Dalam teori stilistika yang dikembangkan oleh Syihabuddin Qalyubi, di samping 

terdapat pembahasan mengenai al-mustaway𝑎̅t al-usl𝑢̅biyyah terdapat pula 

mengenai teknik pemaparan cerpen. Penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan (library research) dengan jenis penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ialah teknik simak yang 

dilanjutkan dengan catat. Metode yang diterapkan dalam menganalisis data pada 

penelitian ini adalah metode analisis deskriptif. Setelah melakukan penelitian ini, 

dari hasil analisis ditemukan bentuk-bentuk gaya bahasa yang digunakan Nawal as-

Sa’dawi dalam cerpen al-Umm as-Suwisriyyah al-Q𝑎̅tilah berdasarkan al-

mustaway𝑎̅t al-usl𝑢̅biyyah. Petama, ranah fonologi yang meliputi penggunaan saja’ 

(sajak), tikrār aṣ-ṣauti (asonansi),  nagmah ḥaz𝑖𝑛̅𝑎h (intonasi sedih).  Kedua, ranah 

morfologi meliputi  izdiwajiah al-ma’n𝑎̅ (ketaksaan makna) dan al-‘ud𝑢̅l bi aṣ-

ṣigah ‘an aṣl as-siy𝑎̅q (perpindahan satu bentuk kata ke bentuk kata yang lain dalam 

sebuah kalimat). Ketiga, sintaksis yang meliputi penggunaan struktur jumlah 

ismiyyah, tikr𝑎̅r dan at-taqd𝑖m̅ wa at-ta’kh𝑖r̅. Keempat, semantik yang meliputi 

penggunaan dalalāh al-lafẓ al-mu’jami, at-tarāduf dan aṭ-ṭibaq. Kelima, imageri 

yang meliputi penggunaan tasyb𝑖h̅, maj𝑎̅z, dan kin𝑎̅yah. Kemudian teknik 

pemaparan cerpen al-Umm as-Suwisriyyah al-Q𝑎̅tilah adalah pertama, tokoh yang 

terdiri dari tokoh utama dan tambahan. Kedua, perwatakan yang terdiri dari 

protagonis dan antagonis. Ketiga, alur yang terdiri dari tahap awal, tengah dan 

akhir. Keempat, pemakaian gaya bahasa dalam memaparkan cerpen yaitu gaya 

narasi. Pengaruh dari penggunaan gaya bahasa yang dilakukan pengarang yaitu 

memberikan efek keindahan dan memberikan makna yang mendalam. Dengan 

analisis al-mustaway𝑎̅t al-usl𝑢̅biyyah terhadap gaya bahasa cerpen  al-Umm as-

Suwisriyyah al-Q𝑎̅tilah membuat pembaca paham dengan maksud yang ingin 

diutarakan pengarang melalui cerpennya, serta dapat merasakan perasaan yang 

tertuang dalam gaya bahasa cerpen tersebut. 

 

Kata kunci:  Gaya bahasa, al-Umm as-Suwisriyyah al-Q𝑎̅tilah, Nawal as-Sa’dawi, 

Stilistika 
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 تجريد
نوال ل تلة"م السويسرية القا"الأخصائص الأسلوبية للقصة القصيرة 

 سلوبية(الأ ةالسعداوي )دراس
السويسرية صة القصيرة "الأم تهدف هذه الدراسة إلى الكشف عن الخصائص الأسلوبية للق

بية، وكذلك الكشف عن تقنية وي استنادا إلى المستوايا الأسلو نوال السعدا ةلة" للكاتبتاالق
 لوبيةسالأالدين قليوبي. في نظرية  شهابالتي طورها  لوبيةسظرية الأالعرض، باستخدام ن

 ، هناك أيضالوبيةالاس تالمستوايا ضافة المبحث عن ، إالدين القليوبي شهابالتي طورها 
بحث مكتبي مع بحث نوعي. تقنية جمع البيانات  لقصيرة. هذا البحثتقنية لتقديم القصص ا

ماع تليها تقنية التسجيل. الطريقة المطبقة في خدمة في هذه الدراسة هي تقنية السالمست
بعد إجراء هذا البحث ، ى .تحليل البيانات في هذه الدراسة هي طريقة التحليل الوصفي

تحليل الأشكال الأسلوبية التي استخدمتها نوال السعداوي في القصة نتائج المن وجدت 
الصوتي  ستوى. أولا ، المبيةة" استنادا إلى المستوايا الأسلو اتلم السويسرية القالأالقصيرة "
الصرف  ستوىالم.  ثانيا، و نغمة حزينة،  تضمن استخدام السجع ، تكرا الصو الذي يت

 ستوىالمفي . ثالثا ، عن أصل السياقة صيغوالعدول بال نىعة المواجييشمل مجال التشكل ازد
 الدلالي ستوىالم رابعا، تشملالتقديم التأخير.  و تكرار،  الجملة الإسمية استخدامالنحو 

ر التي تتضمن يصو تال ستوىالمق. خامسا ، ابطي والترادف والجمعالم ظستخدام دلالة اللفبإ
لة" تاية القتقنية عرض القصة القصيرة "الأم السويسر ية. ثم اوالمجاز والكن يهشباستخدام الت

هي أولا، شخصية تتكون من الشخصية الرئيسية وشخصيات إضافية. ثانيا ، تتكون 
لية والمتوسطة الشخصية من بطل الرواية والخصم. ثالثا ، يتكون التدفق من المراحل الأو 

يرة، أي الأسلوب السردي. استخدام أسلوب اللغة في عرض القصص القص، رابعا والنهائية.
تحليل  وثير الجمال وإعطاء معنى عميق. تأثير استخدام المؤلف لأسلوب اللغة هو إعطاء تأ

يريد  ذيال قصوديجعل القارئ يفهم الم القاتلة"الأم السويسرية "للقصة القصيرة  سلوبلأا
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عبر عنها بأسلوب من خلال قصته القصيرة ، ويمكنه أن يشعر بالمشاعر الم المؤلف التعبير عنه
 .القصة القصيرة

 

  سلوبيةالأدراسات القاتلة، نوال السعدوى، م السويسرية كلمة السر: الأسلوب، الأ



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan hasil pemikiran dan aktivitas dari jiwa seseorang, bahasa 

berfungsi untuk mengungkapkan ekspresi pikiran dan jiwa dari seseorang yang 

menggunakannya.1 Qadhi Abdul Jabbar mengatakan bahwa bahasa berguna untuk 

mengekspresikan kebermaknaan yang secara praktis diantara sesuatu.2 Dengan 

bahasa seseorang dapat mengutarakan isi pikiran dan perasaan yang sedang ia 

hadapi dalam kehidupan dan kebudayaannya. Biasanya seseorang dalam 

mengekspresikan sesuatu yang ia kehendaki, diutarakan dengan bahasa melalui 

berbagai macam cara, salah satunya ialah menciptakan sebuah karya sastra. 

 Di dalam sebuah karya sastra, seseorang menggunakan bahasa yang 

berbeda dari yang lainnya, keragaman ini disebabkan oleh faktor-faktor sosial dan 

situasi yang beragam pula, bisa jadi faktor pengalaman hidup, situasi perasaan dan 

lain sebagainya. Penggunaan bahasa dalam karya sastra diberlakukan pengarangnya 

untuk menghadirkan kekayaan makna, menimbulkan misteri, serta menimbulkan 

emotif tertentu bagi pembacanya.3 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bahasa 

merupakan media utama dalam membangun sebuah karya sastra. Sebagaimana 

                                                           
1 Prof. Dr. Kaelan M.S, Filsafat Bahasa Hakikat Realitas Bahasa, 1st edn (Yogyakarta: 

Paradigma, 2017), p. 277. 
2 Mahmud al-Sa’rani, ‘Ilm Al-Lugah: Muqaddimah La Al-Qari’ Al-’Arabi (Kairo: Dar al-

Fikri al-Arabi, 1999), p. 57. 
3 Zubair, Stilistika Arab Studi Ayat-Ayat Pernikahan Dalam Al-Qur’an, 1st edn (Jakarta: 

AMZAH, 2017), p. 28. 
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yang dikatakan Danziger dan Johnson (dalam melani budianta dkk) bahwasanya 

sastra merupakan seni bahasa yang bermedium bahasa.4  

Salah satu bentuk karya sastra yaitu cerpen, cerpen atau cerita pendek 

merupakan karya sastra yang berfungsi sebagai notulen kehidupan. Cerpen 

didefenisikan sebagai teks sastra berbentuk prosa yang berfungsi sebagai 

penggambaran perasaan manusia.5 Pengarang berusaha untuk menerangkan kepada 

pembaca suatu peristiwa baik itu kebahagiaan, kesedihan, ketakutan, kekecewaan, 

perlawanan, kesenjangan sosial, kegelisahan batin pada orang-orang yang tertindas 

dan lain sebagainya.  

 Untuk mewujudkan tersampaikannya pesan yang dimaksudkan oleh 

pengarang melalui cerpennya kepada pembaca, biasanya mereka menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami secara eksplisit oleh pembaca. Sehingga dikatakan 

bahwasanya jika seseorang membaca cerpen tidak memerlukan waktu yang cukup 

lama.6 

Berbeda dengan hal di atas, Nawal as-Sa’dawi justru menggunakan gaya 

bahasa tersendiri dalam menuliskan karya cerpennya. Dalam menulis karya 

cerpennya, ia menggunakan bahasa yang agak sulit untuk dipahami secara eksplisit 

dan singkat, bahasanya sangat khas, serta memiliki makna filosofi yang tinggi, 

bahkan terkadang bahasanya keluar dari penggunaan tata bahasa seperti pada 

umumnya, itulah yang menjadi karakteristik gaya bahasa Nawal. Untuk 

                                                           
4 Melani dkk Budianta, Membaca Sastra, 2nd edn (Magelang: Indonesiatera, 2003), p. 7. 
5 Fuad Qandil, Fan Kitabah Al-Qissah (Mesir: Mu’min Quraysy, 2010). 
6 Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab Klasik & Modern (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2009), p. 44. 
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membuktikan hipotesa tersebut, kita dapat mengetahuinya dengan membaca karya-

karya sastra yang diciptakan oleh Nawal, seperti halnya dengan gaya bahasanya 

dalam sebuah cerpen yang berjudul “al-Umm as-Suwisriyyah al-Q𝑎̅ṭilah” (seorang 

ibu bangsa Swiss sang pembunuh) yang terhimpun dalam antologi cerpen ‘Adab 

Am Qillatul Adab’. Antologi cerpen ini salah satu karya Nawal yang terkenal di 

Dunia, di Indonesia karya Nawal ini telah diterjemahkan dan diperjual belikan 

dengan judul ‘tak ada tempat bagi perempuan di Surga’. Sekilas mengenai cerpen 

ini, di d alamnya bercerita tentang seorang wanita (ibu) berkebangsaan Swiss yang 

membunuh kedua anak kandungnya. Suatu hari, seorang ibu Swiss tersebut 

mendatangi sang narator (Nawal) dan mengatakan kepadanya bahwa dia 

membunuh kedua anaknya dengan beberapa tusukan dengan pisau, dan kemudian 

setelah itu ia mencoba untuk melakukan bunuh diri. Namun ambulan membawanya 

ke rumah sakit sehingga ia masih selamat. Sang ibu Swiss memberi tahu narator 

(Nawal), bahwa alasan dia membunuh kedua anaknya adalah karena dia tidak ingin 

mereka mengalami rasa sakit dan penderitaan dalam hidupnya. Ia ingin melindungi 

(menyembuhkan) anaknya dari penderitaan dan penyakit dan kematian (jiwa), 

tetapi ia menyembuhkannya dengan kematian (fisik). 

Dalam cerpen ini juga diceritakan bahwa banyak para ibu yang melakukan 

pembunuhan terhadap anaknya, suaminya maupun dirinya sendiri. Latar belakang 

pembunuhan yang dilakukan para ibu berbeda-beda, tetapi mereka setuju bahwa itu 

terjadi karena mereka merasa ada yang mati dalam jiwanya. Mereka tertekan karena 

berbagai alasan, meski demikian  mereka tetap menerima bahwa hidup mereka akan 

berakhir hanya sebagai pelayan laki-laki. Jika mereka bekerja di luar rumah, mereka 
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juga melakukan pekerjaan rumah tangga. Seorang Ayah melarang anak 

perempuannya bersekolah sesuai harapannya, suami melarang istrinya menekuni 

bakat dan minatnya di luar rumah. Pria menindas wanita berdalih cinta, perhatian, 

dan pengorbanan. Nawal mengakhiri kalimat dalam cerpennya dengan mengatakan 

bahwa ‘kita hanya mengenal satu jenis pembunuhan, yakni pembunuhan jasad. 

Pada saat yang sama, pembunuhan pikiran, hati, dan jiwa tidak pernah diperhatikan. 

Jika seorang ibu membunuh maka dia seketika dicap sebagai pembunuh dan bahkan 

dikutuk meski dengan alasan membela kehormatannya. Sementara itu seorang pria 

dianggap berhak membunuh untuk membela kehormatannya. Jika seorang wanita 

menjadi korban pembunuhan, tidak ada yang mempersoalkan, menginterogasi atau 

mengadilinya. 

Sebagai contoh dalam penggunaan gaya bahasa yang sulit dipahami secara 

eksplisit, namun indah dan berfilosofi tinggi dari Nawal As-Sa’dawi, penulis 

mengutip awal paragraf cerpen tersebut yaitu sebagai berikut: 

العميق،  لرقيق، الأنف المستقيم الدقيق، الشفتان الحساستان، والصوت الدافئالوجه الملائكي ا"
  7"وأعمق منه العينان ذات النني اللامع والنظرة المتعددة المعاني والطبقات.

Pada paragraf di atas, Nawal dominan menggunakan vokal ‘u’ pada akhir 

kata dan diselingi oleh vokal ‘i’ yang membuat nilai estetik muncul pada awal 

paragraf cerpen ini sehingga membuat pembaca ingin lebih jauh kembali membaca 

dan menelusuri isi dari cerpen tersebut. Selain itu penggunaan majaz seperti  الوجه

 wajah malaikat yang lembut’ menimbulkan banyak pertanyaan‘ الملائكي الرقيق

                                                           
7 Nawal as-Sa’dawi, Adab Am Qillatu Adab (Britania Raya: Mu’assasah (Yayasan) Handawi, 

1998), p. 59. 
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pembaca tentang apa yang dimaksudkan Nawal sebenarnya pada cerpen ini, judul 

cerpen tentang seorang ibu Swiss yang membunuh, tetapi mengapa diawal cerpen 

malah diawali dengan kalimat ‘wajah malaikat yang tipis’?. hal tersebut yang 

membuat semakin menarik untuk diteliti tentang penggunaan gaya bahasa yang 

digunakan Nawal pada cerpen tersebut. 

Selain itu, masih banyak lagi gaya bahasa yang dipakai Nawal berbeda 

dengan penggunaan bahasa pada umumnya, sebagai contoh dalam penggunaan 

struktur kalimat pada potongan cerpen berikut : 

 8"ذكرتني ملامحها بزينب المصرية...."
‘mengingatkan kepadaku roman wajahnya dengan Zainab Mesir’ 

 Pada kalimat di atas kata ني ‘aku’ berposisi sebagai Maf’ul bih berada lebih 

awal daripada kata ملامحها ‘roman wajahnya’ yang berposisi sebagai f𝑎̅’il, jika 

dilihat dari segi arti perkata dalam kalimat tersebut memanglah membingungkan 

sebab artinya seperti yang dijelaskan di atas yaitu: ‘mengingatkan kepadaku roman 

wajahnya dengan Zainab Mesir’, berbeda halnya apabila posisi antara Maf’ul bih 

dan f𝑎̅’il diletakkan sesuai pada tempatnya yakni  بزينب المصريةملامحها ذكرتني  , 

maka artinya akan menjadi ‘Roman wajahnya mengingatkanku kepada Zainab 

(Mesir)’. 

Untuk mengungkapkan fenomena gaya bahasa pada cerpen Nawal yang 

berjudul al-Umm as-Suwisriyyah al-Q𝑎̅ṭilah seperti contoh kasus di atas, maka 

                                                           
8 Nawal as-Sa’dawi, Adab Am Qillatu Adab, p. 59. 



 

6 
 

diperlukan sebuah ilmu bahasa yang kajiannya mencakup hal-hal tersebut. Adapun 

kajian yang paling tepat untuk mengungkapkan hal tersebut ialah stilistika. 

Stilistika dikenal dengan sebuah kajian yang menganalisis gaya bahasa9 

pada sebuah karya sastra (ekspresi bahasa sastra).10 Dengan menggunakan stilistika, 

peneliti akan dapat melakukan analisis terhadap teks secara meluas dan dapat 

menyelak letak dari keindahan gaya pada penggunaan bahasa, hingga pada akhirnya 

akan tampak keistimewaan suatu teks yang diteliti.11  

 Adapun teori stilistika yang peneliti gunakan untuk menganalisis cerpen ini 

ialah teori yang dikembangkan oleh Syihabuddin Qalyubi dengan lima ranah kajian 

stilistika yang mencakup berbagai aspek kebahasaan yaitu aspek fonologi, 

morfologi, sintaksis, semantik, dan imageri atau dikenal dengan istilah al-

mustawayāt al-usl𝑢̅biyyah. Penggunaan stilistika dalam menganalisis karya sastra 

memberikan kita pengetahuan akan keindahan gaya bahasa dari berbagai aspek 

kebahasaan. Dalam menganalisis cerpen ini, stilistika akan mencari jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan “Mengapa penulis memilih gaya bahasa yang unik?” 

“Apakah pemilahan bentuk gaya bahasa tertentu dapat memberikan nilai keindahan 

(keestetikan)?” “serta efek apa yang ditimbulkan dari penggunaan gaya bahasa 

yang digunakan tersebut?”.12 Selain itu, dalam menganalisis sebuah cerpen 

                                                           
9 Gaya Bahasa adalah bahasa indah nan khas yang dipergunakan untuk mencapai efek 

serta digunakan untuk mengungkapkaan pikiran dan kepribadian jiwa sang penulis, lihat Henry 

Guntur Tarigan, Pengajaran Gaya Bahasa, Edisi Revi (Bandung: CV Angkasa, 2013), pp. 4–5. 
10 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia, 1993), p. 159. 
11 Naṣrullāh Syāmilī and Samīh Ḥasana’liyān, ‘Dirāsah Uslūbiyyah Fī Surah Ṣād’, Āfāq 

AlHaḍārah Al-Islāmiyyah, Akādīmiyyah Al-‘Ulūm Al-Insāniyyah Wa Al-Dirāsāt Al-Ṭaqāfiyyah, p. 

62. 
12 Burhan Nurgiyanto, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 2012), p. 280. 
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Syihabuddin Qalyubi didalam bukunya  menjelaskan bahwa adanya pembahasan 

lain yang dapat digunakan untuk menyertai analisis stilistika, yaitu mengenai teknik 

pemaparan dari cerpen yang diteliti. Di dalam teknik pemaparan akan dibahas 

mengenai tokoh, perwatakan, alur, dan gaya bahasa.13 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

judul penelitian “ Karakteristik Gaya Bahasa Cerpen ‘al-Umm as-Suwisriyyah al-

Qa̅ṭilah’ Karya Nawal as-Sa’dawi (kajian stilistika)” yang meliputi dua 

pembahasan analisis, yaitu pertama menganalis gaya bahasa dengan al-mustawayāt 

al-usl𝑢̅biyyah, kemudian menganalisis teknik pemaparan dari cerpen tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari uraian dan penjelasan latar belakang di atas, maka masalah yang akan 

diselesaikan di dalam penelitian ini terkait dua hal, yaitu : 

a. Bagaimana karakteristik gaya bahasa cerpen al-Umm as-Suwisriyyah al-

Q𝑎̅ṭilah karya Nawal as-Sadawi ditinjau berdasarkan al-Mustawayāt al-

usl𝑢̅biyyah? 

b. Bagaimana teknik pemaparan cerpen ‘al-Umm as-Suwisriyyah al-Q𝑎̅ṭilah’ 

karya Nawal as-Sadawi? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Adapun tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Tujuan Penelitian 

                                                           
13 Syihabuddin Qalyubi, ‘Ilm Al-Uslub Stilistika Bahasa Dan Sastra Arab (Yogyakarta: 

Idea Press, 2017), pp. 120–24. 
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Tujuan penelitian ini menyangkut dua hal, yaitu: 

1. Mengungkap karakteristik gaya bahasa cerpen al-Umm as-Suwisriyyah 

al-Q𝑎̅ṭilah karya Nawal as-Sadawi. 

2. Mengungkap teknik pemaparan cerpen al-Umm as-Suwisriyyah al-

Q𝑎̅ṭilah karya Nawal as-Sadawi. 

b. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan membuahkan manfaat. Manfaat ini terbagi dalam 

dua kategori yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a) Penelitian ini  memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan, 

yaitu untuk memperluas wawasan keilmuan khususnya pada bidang 

ilmu stilistika. 

b) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

keperluan kritik terhadap sebuah karya sastra. 

2. Manfaat Praktis 

a) Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi mahasiswa dalam 

memahami fokus karakteristik gaya bahasa yang digunakan dalam 

cerpen al-Umm as-Suwisriyyah al-Q𝑎̅ṭilah karya Nawal as-Sadawi. 

b) Penelitian ini memberitahuan kepada pembaca karakteristik gaya 

bahasa cerpen al-Umm as-Suwisriyyah al-Q𝑎̅ṭilah sehingga 

pembaca lebih memahami maksud yang ingin disampaikan 

pengarangnya dari isi cerpen tersebut. 
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c) Penelitian ini dapat menambah dan memperkaya referensi stilistika 

Arab khususnya pada stilistika prosa (cerpen).  

1.4 Kajian Pustaka 

Kajian tentang stilistika bukanlah suatu hal baru di dalam penelitian sastra. 

Penelitian yang berhubungan dengan stilistika telah banyak dilakukan oleh peneliti-

peneliti sebelumnya. Oleh sebab itu, untuk mengetahui tata letak penelitian kali ini 

maka akan dipaparkan beberapa tinjauan pustaka terdahulu. Berikut ini beberapa 

kajian pustaka yang berkaitan dengan penelitian ini: 

Pertama artikel yang ditulis oleh  Yulia Nasrul Latifi dengan berjudul 

“Cerpen al-Umm as-Suwisriyyah al-Qa̅tilah dalam Strukturalisme Genetik 

Goldmann”. Artikel tersebut diterbitkan oleh  jurnal Sosiologi Islam, Vol. 2, No.1, 

April 2012. Pada artikel ini penulis meneliti cerpen al-Umm as-Suwisriyyah al-

Q𝑎̅tilah dengan menggunakan analisis strukturalisme genetik Goldmann. Dengan 

menggunakan teori tersebut peneliti mendapatkan hasil bahwa diidentifikasi 

struktur cerita pendek yang tidak jelas dan kompleks yang serupa dengan kerangka 

sosiokultural yang ambigu di mana cerita pendek itu dibuat. Gagasan kontradiktif 

ini menangkap pandangan melankolis dari cerita pendek, yang mencari kualitas 

nilai yang telah didegradasi.14 

 Selanjutnya artikel yang ditulis oleh Afif Kholisun Nashoih pada tahun 2018 

mengenai stilistika cerpen dengan judul “Stilistika dalam Cerpen ‘Allah Mahabbah’ 

Karya Ihsan Abdul Quddus”, Artikel tersebut diterbitkan oleh  jurnal of education 

                                                           
14 Yulia Nasrul Latifi, ‘Cerpen “Al-Umm as-Suwisriyyah Al-Qatilah” Karya Naqal as-

Sa’dawi Dalam Strukturalisme Genetik Goldmann’, Jurnal Sosiologi Islam, 2.1 (2012). 
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and management studies, Vol. 1, No.2, Desember 2018. Ia meneliti cerpen Allah 

Mahabbah dengan stilistika yang menggunakan tiga ranah yaitu semantik, 

sintaksis, dan imageri. Disimpulkan bahwa hasil analisis yang didapati dalam 

penelitian tersebut yaitu, bahwa Dalam ranah semantik (mustaw𝑎̅ ad-dal𝑎̅li) cerpen 

tersebut menggnakan kata sinonim, antonim, dan polisemi. Sedangkan dalam 

bidang sintaksis (mustaw𝑎̅ an-naḥwi), materi kajiannya adalah penggunaan repetisi, 

yang berfungsi sebagai ilustrasi tekanan yang didasari oleh ungkapan-ungkapan 

yang diulang-ulang. Atau dikenal dalam bahasa Arab dengan sebutan taukid lafzi. 

Dan terakhir , peneliti di bidang imageri (mustaw𝑎̅ at-taṣw𝑖r̅i) menemukan gaya 

linguistik simile, metafora, dan personifikasi.15 

Kemudian selain itu, didapati juga skripsi yang menggunakan analisis 

stilistika, yaitu skripsi yang ditulis oleh Walidah Ana Farah pada tahun 2016 dengan 

judul “Analisis Stilistika pada Cerpen Al-Habib Al-Majhul dalam Antologi Cerpen 

Arini Allah Karya Taufik Al-Hakim”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

cerpen Al-Habib Al-Majhur mengandung jenis gaya bahasa yang berbeda-beda. 

Pertama, gaya bahasa berdasarkan pilihan kata meliputi kata denotatif dan konotatif 

yang bersifat umum dan konkrit serta kata denotatif dan konotatif yang abstrak serta 

unsur ilmu Badi’ berupa jins muw𝑎̅zanah dan raddul ajz al aṣ-Ṣadr. Kedua, gaya 

bahasa berdasarkan struktur kalimat meliputi klimaks, antiklimaks, repetisi, 

antitesis, paralelisme, dan unsur ilmu Ma’ani seperti kalam khabar dan insya qashr 

                                                           
15 Afif Kholisun Nashoih, ‘Stilistika Dalam Cerpen " “Allah Mahabbah” Karya Ihsan 

Abdul Quddus’, Journal of Educatio and Management Sstudies, 1.2 (2018), pp. 59–68. 
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dan iṭn𝑎̅b. Ketiga, gaya bahasa berdasarkan langsung atau tidaknya makna, 

(termasuk gaya bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan).16 

Selain artikel dan skripsi, ditemukan tesis yang meneliti tentang stilistika 

cerpen, pertama yakni tesis yang ditulis oleh Idris pada tahun 2016 dengan judul 

“Gaya Bahasa Retoris dan Kiasan dalam Cerpen Al-Chijab  (Studi analisis Gaya 

Bahasa)”. Pada tesis tersebut, hasil dari penelitian menunjukkan bahwa cerpen Al-

Chijab  menggunakan gaya bahasa yang khas, terutama aspek penggunaan gaya 

bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan, sehingga menimbulkan gaya bahasa unik 

yang  menimbulkan efek estetis bagi pembacanya. Dengan kalimat lain, inilah 

kekhasan tulisan-tulisan Mushtafa Lutfi al-Manfaluti. Ide-idenya yang dituangkan 

melalui cerpen al-Chijâb.17 

Selanjutnya, tesis yang ditulis oleh Muhammad Naufal Annabil pada tahun 

2022 dengan judul “Cerpen Muwazzi’ Al-Barid Karya Taufik Al-Hakim (Analisis 

Stilistika)”. Penelitian ini membahas tentang mustawayāt al-uslūbiyyah dan juga 

mengenai teknik pemaparan. Hasil dari analisis data yang  dilakukan menunjukkan 

bahwa cerpen tersebut memuat penggunaan al-mustawayāt al-uslābiyyah yang 

beragam. Pertama, bentuk morfologi: terdiri dari kata kerja dan kata benda. Yang 

kedua, pada ranah sintaksisnya didapati penggunaan: al-jumlah al-ismiyyah, al-

jumlah al-fi'liyyah, al-jumlah al-ḥatmiyyah, dan ḥīlah niẓām al-jumlah. Ketiga, 

ranah semantik ditemukan pemakaian bentuk at-tarāduf, at-ṭibāq,  musytarak al-

                                                           
16 Walidah Ana Farah, ‘Analisis Stilistika Pada Cerpen Al-Habib Al-Majhul Dalam 

Antologi Cerpen Arini Allah Karya Taufik Al-Hakim’ (Universitas Negeri Malang, 2016). 
17 Idris, ‘Gaya Bahasa Retoris Dan Kiasan Dalam Cerpen Al-Chijab (Studi Analisis Gaya 

Bahasa)’ (Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga). 
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lafẓ. Keempat, imageri ditemukan gaya bahasa tasybīh, majāz, dan kināyah. 

Selanjutnya mengenai cara penyajian cerpen “Muwazzi’ al- Barīd”, peneliti 

berpendapat sebagai berikut: pertama, tokoh yang terdiri dari tokoh utama dan 

tambahan, kemudian perwatakannya meliputi protagonis dan antagonis. Kemudian 

alurnya terdiri dari: ta’līq, taṭwīr, tudarrij żarwiy, dan maḥlūl. Ketiga, gaya ekspresi 

kebahasaan dalam cerpen berupa narasi (sardu riwāiy) dan dialog (muḥāwarah).18 

 Berdasarkan kelima penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

yang dilakukan oleh penulis belum pernah dilakukan sebelumnya, meskipun ada 

penelitian yang membahas tentang cerpen al-Umm as-Suwisriyyah al-Q𝑎̅ṭilah 

ataupun sebagian penelitian memakai pisau kajian stilistika dalam menganalisis 

cerpen. Penelitian ini membahas tentang karakteristik gaya bahasa yang digunakan 

Nawal as-Sa’dawi dalam cerpen ‘al-Umm as-Suwisriyyah al-Q𝑎̅ṭilah’ 

menggunakan teori stilistika yang dikembangkan oleh Syihabuddin Qalyubi yang 

meliputi pembahasan tentang lima ranah kajian stilistika beserta teknik pemaparan 

prosa (cerpen). 

1.5 Landasan Teori  

 Landasan teori merupakan hal terpenting di dalam penelitian, landasan teori 

sebagai pondasi/acuan bagi penulis untuk melakukan penelitian terhadap suatu 

objek. Di dalam penelitian, teori yang digunakan harus jelas, sebab fungsinya yang 

sentral sebagai penentu hipotesis dan referensi dalam sebuah penelitian.19 Sebagai 

                                                           
18 Muhammad Naufal Annabil, ‘Cerpen Muwazzi’ Al-Barid Karya Taufik Al-Hakim 

(Analisis Stilistika)’ (UIN Sunan Kalijaga, 2022). 
19 Novia Wulandari, ‘Analisis Syair Asyhadu An La ̅ Imra’ata Illa ̅ Anti’ (UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2021), p. 17. 
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acuan terhadap penulis dalam melaksanakan penelitian ini. Penulis menggunakan 

teori stilistika yang dikembangkan oleh Syihabuddin Qalyubi. Menurut Qalyubi 

Stilistika dapat dipahami sebagai ilmu yang mempelajari mengenai sebuah tuturan 

bahasa yang khas sembari menjelaskan aspek-aspek keindahan di dalam tuturan 

itu.20 Stilistika dipahami sebagai kajian linguistik untuk mengungkap sebuah style. 

Kata style sendiri berasal dari bahasa latin yang bermakna alat berujung runcing 

yang dahulu digunakan untuk menulis. Makna tersebut kemudian berubah menjadi 

cara si penulis dalam mengungkapkan.21 Benda runcing ini dapat diartikan dengan 

banyak makna, salah satunya yaitu menembus sehingga dapat menghasilkan makna 

konotasi menembus perasaan petutur atau pembaca.22 Dalam bahasa Indonesia style 

biasanya dikenal dengan istilah gaya (gaya bahasa).23 Style yang dimaksudkan 

dalam stilistika yaitu cara seseorang menggunakan bahasa untuk tujuan tertentu 

dalam konteks tertentu pula. 

 Stilistika di dalam tradisi Arab dinamakan uslūbiyyah yang berasal dari kata 

uslūb dengan penambahan imbuhan ‘yah’. Secara bahasa أسلوب berarti الطريق (at-

ṭar𝑖q̅) yang bermakna ‘jalan’.24 Sedangkan secara istilah, uslūb ialah suatu cara 

yang dianut seseorang dalam mengungkapkan pemikiran-pemikiran serta 

                                                           
20 Qalyubi, ‘Ilm Al-Uslub Stilistika Bahasa Dan Sastra Arab, p. 15. 
21 Naṣrullah Syamilī and Syamih Ḥasana’liyan, Dirāsah Uslūbiyyah Fī Surah Ṣād (Āfāq 

al-Haḍārah al-Islāmiyyah, Akādīmiyyah al-‘Ulūm al-Insāniyyah Wa al-Dirāsāt al-Ṭaqāfiyyah), pp. 

63–64. 
22 Nyoman Kutha Ratna, Stilistika Kajian Puitika Bahasa, Sastra, Dan Budaya 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), p. 8. 
23 Goryf Keraf, Diksi Dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), p. 

112. 
24 Ahmad Warson Munawwir, AL-MUNAWWIR Kamus Arab-Indonesia (Yogyakarta: 

Pustaka Progresif, 1997), p. 849. 
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perasaannya’.2526 Menurut Zarqani uslūb ialah cara seseorang dalam memilah 

sebuah lafaz, dan menyusun sebuah kalimat.27 Sedangkan  imbuhan ‘yah’ pada kata 

uslūbiyyah’ merujuk pada pemaknaan aspek ilmu yang logik dan objektif.28 

Sehingga dapat dipahami bahwa Uslūbiyyah berarti ilmu yang menyelediki uslūb 

yang dipergunakan dalam karya sastra.29 Uslūbiyyah sendiri memainkan peran 

mediasi dalam studi bahasa dan sastra yang secara akurat memeriksa relasi antara 

bahasa dan sastra.30 

 Stilistika juga merupakan cabang dari ilmu linguistik terapan yang 

memfokuskan pembahasan terhadap style atau wujud pemakaian bahasa, terkhusus 

yang terdapat dalam sebuah karya sastra.31 Terhadap sebuah karya sastra, stilistika 

merupakan deskripsi pilihan khusus bahasa seorang pengarang, mulai dari hal yang 

paling luas seperti alur, hingga yang paling sempit seperti pembentukan kalimat dan 

alenia.32 Gaya integrasi setiap tingkatan dalam hierarki kebahasaan suatu teks atau 

wacana (discourse) menjadi fokus dari stilistika.33 Oleh karena sasaran kajian 

                                                           
25 Mardjoko Idris, Retorika Berbahasa Arab Kajian Ilmu Bayan (Yogyakarta: Karya 

Media, 2014), p. 3. 
26 Menurut Majdi wahbah uslub adalah: طريقة الانسان في التعبير عن نفسه كتابة ‘suatu cara yang 

dianut seseorang dalam mengungkapkan isi hatinya melalui tulisan’. Lihat dalam Majdi Wahbah, 

Mu’jam Al-Musthalahat Al-’Arabiyyah Fi a-Lugah Wa Al-Adab (Beirut: Maktabah Lubnan, 1984), 

p. 34. 

27 Muhammad Abdul ’Azim az-Zarqani, Manahil Al-Irfan Fi Ulum Al-Qur’an (Mesir: 

Dar al-Ihya’), p. 189. 
28 Abdul Salam al-Masaddy, Al-Uslub Wa Al-Uslubiyyah (Tunisia: Dar al-’Arabiyyah li 

al-Kutub, 1982), p. 34. 
29 Syihabuddin Qalyubi, ‘Stilistika Kisah Ibrahim AS Dalam Al-Qur’an’ (Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2006), p. 13. 
30 Achmad Khusnul Khitam, ‘At-Tanāwub, At-Taqdīm Wa At-Ta’khīr, Dan Al-Iltifāt 

(Kajian Stilistika Al-Qur’an Dan Puisi Arab)’, Mukaddimah: Jurnal Studi Islam, 2.1 (2017), 1–18. 
31 Geoffrey N.Leech and Michael H.Short, Style in Fiction (London: Newyork: Longman 

Inc, 1981), p. 13. 
32 Zubair, p. 27. 
33 Sudino Satoto, Stilistika (Surakarta: Sekolah Tinggi Seni Indonesia Press, 1995), pp. 

83–84. 
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stilistika adalah setiap tataran bahasa suatu teks atau wacana (discourse), maka 

termasuk pula di dalamnya mengenai ihwal pembentukan kata, frasa, kalimat, 

paragraf dan wacana.34  

 Hasan Ghazalah berpendapat bahwa ada empat unsur pokok yang harus 

diperhatikan dalam studi stilistika. Pertama respons intuitif stilistik, yaitu 

pemahaman intuitif terhadap makna-makna yang terkandung di dalam teks, kedua 

bentuk stilistik, yaitu suatu bentuk gaya bahasa yang dianggap memiliki nilai 

prefensi dan deviasi, ketiga fungsi stilistik, yaitu makna implisit yang didapatkan 

seorang pembaca atau peneliti dari analisis bentuk stilistik sebuah teks, yang 

keempat intrepretasi stilistik, yaitu puncak pencapaian sebuah analisis stilistika 

terhadap suatu teks dalam bentuk tafsiran-tafsiran.35 

 Stilistika bertujuan untuk menelusuri sejauh mana seorang menggunakan 

tanda-tanda lungistik dan bagaimana cara pengarang tersebut menggunakannya.36 

Syihabuddin Qalyubi memberikan penjelasan bahwa pada sebuah teks sastra, 

stilistika mengkaji seputar fenomena bahasa pada sebuah teks sastra dan berusaha 

untuk mengintrepetasikannya. Misalnya, pada sebuah karya seorang penulis banyak 

memakai kata ganti jamak (kami/kita), maka stilistika berusaha 

mengintrepesikannya dan mencari korelasi dengan pemaknaan secara makro dalam 

teks.37  

                                                           
34 Zubair, p. 27. 
35 hasan Ghazalah, Maqalat Fi At-Tarjamah Wa Al-Uslubiyyah, pp. 142–43. 
36 Felta Lafamane, ‘Kajian Stilistika (Komponen Kajian Stilistika’, OSF Preprints, 2020, 

p. 10. 
37 Qalyubi, ‘Ilm Al-Uslub Stilistika Bahasa Dan Sastra Arab, p. 28. 
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Stilistika atau Usl𝑢̅biyyah pada dasarnya memiliki dua asas dalam 

analisisnya yaitu  al-Ikhtiy𝑎̅r atau menelaah pemilihan kata atau kalimat yang 

dilakukan penutur, dan al-Inhir𝑎̅f (aspek-aspek penyimpangan) dalam menyusun 

ungkapan yang keluar dari pola ungkapan yang umum.38 Dalam istilah lain dikenal 

dengan preferensi dan deviasi.39 Beroperasinya analisis stilistika (usl𝑢̅biyyah) 

dengan dua asas ini, menjadi sarana terungkapnya hikmah atau faidah dari 

pemilihan bunyi, konsonan, kata, klausa, kalimat maupun narasi pada cerpen al-

Umm as-Suwisriyyah al-Q𝑎̅ṭilah, serta penyimpangan kebahasaan yang terdapat di 

dalamnya. 

 Analisis kajian stilistika sangat luas dan tidak terbatas, oleh karena itu agar 

penelitian ini lebih terarah peneliti menerapkan analisis stilistika dengan merujuk 

kepada teori stilistika yang dikembangkan oleh Syihabuddin Qalyubi. Di dalam 

menganalisis sebuah objek karya satra berbentuk prosa seperti halnya cerpen, 

Syihabuddin Qalyubi di dalam bukunya ‘Ilmu al-Usl𝑢̅b Stilistika Bahasa dan Sastra 

Arab’ menerangkan teknik analisis tersendiri dan berbeda dengan teknik 

menganalisis karya sastra yang lain, yaitu dalam menganalisis karya prosa seperti 

cerpen, maka yang pertama yakni menganalisis gaya bahasa dengan lima ranah 

stilistika (al-Mustawā al-usl𝑢̅biyyah), kemudian dilanjutkan dengan teknik 

pemaparan prosa (cerpen) tersebut.40 

                                                           
38 Qalyubi, ‘Stilistika Kisah Ibrahim AS Dalam Al-Qur’an’, p. 27. 
39 Abdullah bin Abd al-Wahhāb al-‘Umari, Al-Uslūbiyyah: Dirāsah Wa Taṭbīq (Jāmi’ah 

al-Imām Muhammad bin Sa’ūd al-Islāmiyyah, 2015), p. 8. 
40 Qalyubi, ‘Ilm Al-Uslub Stilistika Bahasa Dan Sastra Arab, p. 116. 
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 Adapun lima ranah kajian stilistika yang dimaksud yaitu meliputi al-

mustaw𝑎̅ aṣ-ṣauti (ranah fonologi), al-mustaw𝑎̅ aṣ-ṣarfi (ranah morfologi), al-

mustaw𝑎̅ an-naḥwi (ranah sintaksis), al-mustaw𝑎̅ ad-dal𝑎̅li (ranah semantik), al-

mustaw𝑎̅ at-taṣw𝑖r̅i (ranah imageri). Berikut ini dijelaskan mengenai dari ke 5 ranah 

tersebut: 

a. Al-Mustawā aṣ-Ṣautī (Ranah Fonologi)  

 Dalam bidang fonologi kajian stilistika mencakup analisis fonologi itu 

sendiri yang menitikberatkan pada hakikat keserasian bunyi dan makna. 

Pembahasan ranah fonologi mencakup ṣawāi𝑡 (vokal) dan ṣawāmi𝑡 (konsonan).41 

Para pakar membagi vokal menjadi dua yakni vokal pendek dan vokal panjang, 

vokal pendek dikenal dengan ‘harakah pendek’ atau ‘baris’, sedangkan vokal 

panjang dikenali sebagai ‘harakah panjang’ atau ‘mad’.42 Sedangkan konsonan 

dalam bahasa Arab berjumlah duapuluh delapan. (yang biasa kita kenal dengan 

huruf hijaiyah).43  

 Berdasarkan tempat keluarnya bunyi, konsonan bahasa Arab terbagi 

kedalam tujuh bagian. Pertama ṣaw𝑎̅mit infijariyah (plosif) yaitu konsonan yang 

diproduksi dengan menutup pita suara, adapun huruf yang termasuk dalam 

golongan ini yaitu ba, ṭa’, ta, ḍad, kaf dan qaf. Kedua ṣaw𝑎̅mit anfiyah (nasal) yaitu 

bunyi yang diproduksi dari keluarnya udara melalui hidung, yang termasuk 

                                                           
41 Qalyubi, ‘Ilm Al-Uslub Stilistika Bahasa Dan Sastra Arab, p. 81. 
42 Muhammad Zaki Abd. Rahman, Ciri-Ciri Bahasa Arab Fonetik, Morfologi & Sintaksis 

(Malaysia: Universiti Putra Malaysia, 2016), p. 8. 
43 Mahmud Muhammad Daud, Al-’Arabiyyah Wa Al-"ilmu Al-Lugah Al-Hadits (Kairo: 

Dar al-Garib, 2001), p. 111. 
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golongan ini yaitu huruf mim dan wau. Ketiga, ṣaw𝑎̅mit munharifah (lateral) yaitu 

bunyi yang berasal dari penutupan sebagian lidah, yang termasuk kedalam 

golongan ini ialah huruf lam. Keempat ṣaw𝑎̅mit mukarrarah atau getar, yaitu suara 

yang dihasilkan melalui artikulator cepat, yang termasuk kedalam bagian ini yaitu 

huruf ra. Kelima, ṣaw𝑎̅mit ihtikakiyah atau frikatif, yaitu bunyi huruf yang 

dihasilkan dari pergeseran tempat keluar udara, yang termasuk kedalam golongan 

frikatif yaitu huruf  fa, sa, sin, ṡa, gin, ‘ain. Keenam yakni ṣaw𝑎̅mit infijariyah 

ihtikakiyah atau plosif-frikatif, yaitu perpaduan dari plosif dan frikatif , yang 

termasuk kedalam golongan ini ialah huruf jim. Terakhir adalah ṣaw𝑎̅mit as-sawait 

atau semivokal, yaitu bunyi yang dihasilkan dari sedikit geseran, yang termasuk 

kedalam jenis semivokal yaitu huruf waw dan ya, yang mana keduanya memiliki 

ciri vokal dan konsonan.44 

 Ranah fonologi secara fundamental memengaruhi harmoni dan makna 

bunyi satu sama lain. Keharmonisan suara ini memudahkan pengucapan frasa 

bahasa Arab dan memberikan efek estetika pada setiap frasa yang dilantunkan. Dari 

segi makna, ranah fonologi memberikan makna sebagai pembeda antara bunyi yang 

satu dengan bunyi yang lain, sehingga setiap kata yang diucapkan tetap memiliki 

makna tersendiri.45 Analisis stilistika pada ranah ini berusaha untuk 

mendeskripsikan fenomena suara pada objek yang dianalisis dengan mencari tahu 

apa pengaruh fenomena suara terhadap seni dan pemaknaan.46 

                                                           
44 Syihabuddin Qalyubi, Ilmu Al-Uslub; Stilistika Bahasa Dan Sastra Arab (Yogyakarta: 

Karya Media, 2013). 
45 Qalyubi, ‘Ilm Al-Uslub Stilistika Bahasa Dan Sastra Arab. 
46 Qalyubi, ‘Ilm Al-Uslub Stilistika Bahasa Dan Sastra Arab, pp. 92–93. 
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b. Al-Mustaw𝑎̅ aṣ-Ṣarfi (Ranah Morfologi) 

 Analisis dari al-mustaw𝑎̅ aṣ-ṣarfi sangat luas cakupannya, namun paling 

tidak mencakup dua aspek yaitu ikhtiyar aṣ-ṣigah (pilihan bentuk kata) dan al-ud𝑢̅l 

bi aṣ-ṣigah 'an al-asl as-siyaqi (berpindahnya satu bentuk kata ke bentuk kata yang 

lain dalam konteks yang sama).47 Pada ranah ini akan membahas tentang mengapa 

sebuah bentuk  dipilih serta apa dampak dari pemilihan bentuk itu.48 

c. Al-Mustaw𝑎̅ an-Naḥwi (Ranah Sintaksis) 

 Adapun pada al-mustaw𝑎̅ an-naḥwi, yang akan diteliti dan dijelaskan ialah 

tentang aspek  tata bahasa (gramatika) yang dipergunakan. Pada analisis ranah ini 

tidak bermaksud untuk membahas i’r𝑎̅b atau perubahan harakat akhir kata, maupun 

kedudukan kata seperti mubtada’, khabar, f𝑎̅’il, maf’𝑢̅l atau yang lainnya. Namun 

yang akan menjadi fokus utama dalam ranah ini adalah untuk meneliti mengapa si 

penulis (cerpen) menyusun kata-kata tertentu dalam menyampaikan kalimat dalam 

karya sastranya.49   

d. Al-Mustawā ad-Dalālī (Ranah Semantik)  

 Menurut Syihabuddin Qalyubi, Analisis Al-Mustawā ad-Dalālī atau ranah 

semantik adalah ranah analisis mengenai makna, yang mana pembahasannya 

mencakup semua tingkatan bahasa.50 Pembahasan bidang semantik dalam stilistika 

Syihabuddin Qalyubi dibatasi pada empat topik, yaitu dalalāh al-lafẓ al-mu’jami 

                                                           
47 Qalyubi, Ilmu Al-Uslub; Stilistika Bahasa Dan Sastra Arab. 
48 Qalyubi, ‘Ilm Al-Uslub Stilistika Bahasa Dan Sastra Arab, pp. 93–94. 
49 Qalyubi, ‘Ilm Al-Uslub Stilistika Bahasa Dan Sastra Arab, p. 95. 
50 Qalyubi, Ilmu Al-Uslub; Stilistika Bahasa Dan Sastra Arab, p. 96. 
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(makna leksikal), at-tarāduf (makna padanan), aṭ-ṭib𝑎̅q (makna antonim) dan al-

musytarak al-lafẓ (polisemi).51 

e. Al-Mustawā al-Taṣwīrī (Ranah Imageri)  

 Al-Mustawā al-Taṣwīrī adalah cara mengungkapkan konsep abstrak, 

psikologi seseorang, peristiwa, pemandangan, sifat manusia atau apapun dalam 

bentuk penggambaran yang dapat dirasakan dan dibayangkan seseorang. Adapun 

aspek-aspek dari al-Mustawā al-Taṣwīrī  yaitu: tasybih, majāz, kinayah.52 

  Kemudian setelah menganalisis tentang lima ranah stilistika seperti yang 

dijelaskan di atas, akan dilanjutkan analisis tambahan yaitu teknik pemaparan 

cerpen/novel.53 Adapun pembahasan mengenai teknik pemaparan terbagi menjadi 3 

bagian54, yaitu: 

1. Tokoh dan pewatakan. Bagian ini membahas tentang penentuan antara 

tokoh utama dan tokoh tambahan, kemudian menentukan watak tokoh 

disebut protagonis atau antagonis. 

2. Alur cerita, Alur adalah suatu struktur yang terdiri dari serangkaian 

peristiwa yang dihubungkan secara kronologis dan logis yang disebabkan 

atau dialami oleh para tokoh.55 

3. Pemakaian gaya bahasa, bagian ini berfokus pada pembahasan tentang 

bagian penggunaan bahasa narasi dan dialog. 

                                                           
51 Qalyubi, ‘Ilm Al-Uslub Stilistika Bahasa Dan Sastra Arab, p. 96. 
52 Qalyubi, Ilmu Al-Uslub; Stilistika Bahasa Dan Sastra Arab, p. 96. 
53 Qalyubi, Ilmu Al-Uslub; Stilistika Bahasa Dan Sastra Arab, p. 116. 
54 Qalyubi, Ilmu Al-Uslub; Stilistika Bahasa Dan Sastra Arab, pp. 120–24. 
55 Andri Wicaksono, Pengkajian Prosa Fiksi (Yogyakarta: Gurudhawacana, 2014). 
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1.6 Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Tesis ini menggunakan penelitian pustaka (library reasearch) yang akan 

mengeksplor sumber-sumber pustaka berupa buku,karya ilmiah, maupun sumber 

lainnya yang memiliki relevansi terhadap topik yang dikaji. Jenis pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Penelitian dengan 

pendekatan kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan perhitungan atau 

disebut penelitian ilmiah yang menekankan pada sifat ilmiah  sumber datanya.56  

metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian untuk menyelidiki 

keadaan objek yang alamiah (berlawanan dengan eksperimen), dalam hal ini 

peneliti merupakan alat yang penting dan utama dan teknik pengumpulan data 

menggunakan triangulasi (kombinasi) dan analisis datanya bersifat induktif. Hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan  makna dibandingkan  generalisasi.57 

b. Sumber data 

Berkaitan dengan sumber data dalam peneitin kualitatif berupa kata-kata 

dan tindakan. Adapun dalam penelitian ini sumber data ialah kata-kata, frasa, 

klausa, atau kalimat yang ada pada cerpen al-Umm as-Suwisriyyah al-Q𝑎̅ṭilah, yang 

mana cerpen tersebut berada di kitab kumpulan cerpen Nawal as-Sa’dawi yang 

berjudul ‘Adab am Qillatu Adab’.58 

                                                           
56 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. Bandung : CV Remaja. (Bandung: CV 

Remaja, 2002). 
57 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005). 
58Kitab ini berjumlah 93 halaman dan cerpen al-umm as-Suwisriyyah al-Qatilah terletak 

pada halaman 59 sampai dengan halaman 64, lihat Nawal as-Sa’dawi, Adab Am Qillatu Adab, pp. 

59–64. 
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c. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yakni cara atau strategi yang peneliti tempuh 

dalam mengumpulkan data yang akan dianalisis nantinya. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan tiga fase strategis: fase penyediaan data, fase analisis data, 

dan fase penyajian laporan..59 Dalam mengumpulkan data yang ingin dianalisis, 

peneliti menggunakan teknik sadap, khususnya dengan menyadap penggunaan 

bahasa (lisan dan tulisan).60 Untuk mengklasifikasikan data, pada penelitian ini 

digunakan metode simak, metode menyimak menggunakan  teknik sadap  sebagai 

teknik dasar, kemudian dilanjutkan dengan teknik mencatat, data diperoleh dari 

sumber yang menjadi objek utama penelitian ini dan dicatat  dengan pemahaman 

menyeluruh terhadap apa yang disimak, kemudian setelah data yang disimak telah 

dipahami dengan baik, dilakukan pengklasifikasian data yang akan dianalisis, 

terakhir data dianalisis dengan menggunakan lima ranah stilistika serta teknik 

pemaparan prosa (cepen) menurut teori Syihabuddin qalyubi. Setelah analisis data 

selesai, dilanjutkan dengan penyajian laporan data hasil penelitian. 

 

d. Teknik Analisis Data 

                                                           
59 Mulyana Adnan Zainudin, Kajian Wacana Teori, Metode (Dan) Aplikasi Prinsip-

Prinsip Analisis Wacana, 2nd edn (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), p. 5. 
60 Tri Mastoyo Jati Kusuma, Pengantar (Metode) Penelitian Bahasa (Yogyakarta: 

carasvatibooks, 2007), p. 43. 
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Analisis data adalah proses mengelompokkan, menghubungkan, 

membandingkan data secara sistematis dengan tujuan untuk memberikan informasi 

kepada orang lain.61  

Analisis data dilakukan untuk menjawab dari apa yang ada pada rumusan 

masalah. Dalam sebuah penelitian, menganalisis data harus menggunakan metode 

yang jelas. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis deskriptif 

dengan menggunakan pisau analisis stilistika Syihabuddin Qalyubi yang mencakup 

lima lranah analisis, yaitu: fonologi, morfologi, sintaksis, semantik dan imageri, 

serta teknik pemaparan cerpen. Analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan dan menganalisis fakta yang disusul dengan menganalisis. Dari 

segi etimologis, deskripsi dan analisis berarti menguraikan. Namun demikian, 

analisis juga diberi makna tambahan yaitu memberikan pengertian dan penjelasan 

yang utuh, bukan sekedar menguraikan saja.62 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sebagai alat untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, 

maka tesis ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab Pertama adalah pendahuluan, di dalamnya membahas latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan bab yang harus ada dan paling 

                                                           
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), p. 244. 
62 Nyoman Khuta Ratna, Teori Metode Dan Teknik Penelitian Sastra (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2004), p. 53. 
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penting karena Pada bab ini adalah tumpuan daripada penelitian yang akan 

dilaksanakan dan bab ini merupakan pondasi bagi bab-bab selanjutnya. 

Bab Kedua adalah bab yang berisikan tentang sinopsis cerpen dan biografi 

pengarang. 

Bab ketiga pembahasan mengenai al-mustawā al-usl𝑢̅biyyah dalam cerpen 

al-Umm as-Suwisriyyah al-Q𝑎̅ṭilah. 

Bab Keempat adalah bab yang berisikan pembahasan mengenai teknik 

pemaparan cerpen al-Umm as-Suwisriyyah al-Q𝑎̅ṭilah. 

Bab Kelima adalah bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan adalah hasil atau jawaban dari rumusan masalah yang telah dipaparkan. 

Sedangkan saran bertujuan untuk memberikan masukan kepada peneliti, serta agar 

peneliti masa depan memungkinkan untuk melakukan penelitian yang lebih analitis 

dan eksploratif. 

 

 

 

 

 

 

 



 

106 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan   

Stilistika sebagai kajian ilmu yang membahas gaya bahasa, yang mana gaya 

bahasa ialah sebuah cara yang ditempuh seseorang dalam mengungkapkan 

pikirannya melalui sebuah bahasa yang khas yang mencerminkan kepribadian 

seseorang tersebut. Objek kajian analisis stilistika yaitu karya sastra, baik itu puisi 

maupun prosa. Dalam penelitian ini objek yang dianalisis dengan stilistika ialah 

sebuah karya prosa berbentuk cerpen, yaitu cerpen al-Umm as-Suwisriyyah al-

Q𝑎̅tilah karya Nawal as-Sadawi. Setelah dilakukan analisis terhadap cerpen 

tersebut dengan menggunakan lima ranah stilistika, dapat disimpulkan bahwasanya: 

1. Analisis terhadap gaya bahasa cerpen al-Umm as-Suwisriyyah al-Q𝑎̅tilah 

menghasilkan kesimpulan bahwa karakteristik gaya bahasa cerpen tersebut 

ditinjau dari lima ranah stilistika ditemukan: pertama, pada ranah fonologi 

cerpen tersebut menggunakan gaya bahasa yang meliputi saja’ (sajak), 

tikrār aṣ-ṣauti (asonansi), nagmah ḥaz𝑖𝑛̅𝑎h (intonasi sedih).  Kedua, pada 

ranah morfologi didapati berupa izdiw𝑎̅jiah al-ma’n𝑎̅ dan al-‘ud𝑢̅l bi aṣ-

ṣigah ‘an aṣl aṣ-ṣiy𝑎̅q. Ketiga, pada ranah sintaksis, ditemukan gaya bahasa 

dengan menggunakan struktur jumlah ismiyyah, tikr𝑎̅r dan at-taqd𝑖m̅ wa at-

ta’kh𝑖r̅. Keempat, pada ranah semantik cerpen tersebut didapati 

menggunakan bentuk dalalāh al-lafẓ al-mu’jami, at-tarāduf dan at-ṭibāq. 

Kelima, pada ranah imageri cerpen tersebut didapati menggunakan gaya 

bahasa berbentuk tasyb𝑖h̅, maj𝑎̅z,dan kin𝑎̅yah . 
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2. Pengaruh dari pengunaan gaya bahasa pada cerpen al-Umm as-Suwisriyyah 

al-Q𝑎̅tilah yaitu memberikan efek keindahan serta pemaknaan yang 

mendalam. 

3. Analisis stilistika pada cerpen al-Umm as-Suwisriyyah al-Q𝑎̅tilah 

menjadikan pembaca dapat merasakan perasaan yang tertuang melalui gaya 

bahasa pengarang tersebut, serta pembaca lebih mudah memahami pesan 

yang ingin disampaikan oleh pengarang baik itu tersirat dan tersurat. 

4. Teknik pemaparan dari cerpen al-Umm as-Suwisriyyah al-Q𝑎̅tilah adalah 

pertama, tokoh yang terdiri dari tokoh utama dan tambahan. 

Kedua,perwatakan yang terdiri dari protagonis dan antagonis. Ketiga, alur 

yang terdiri dari tahap awal, tengah dan akhir. Keempat, pemakaian gaya 

bahasa dalam memaparkan cerpen yaitu gaya narasi. 

5.2 Saran 

Penelitian dengan menggunakan pisau analisis stilistika terhadap sebuah 

cerita pendek memiliki peran penting bagi perkembangan dan kemajuan studi 

stilistika. Setelah dilakukan penelitian terhadap ceita pendek  al-Umm as-

Suwisriyyah al-Q𝑎̅tilah karya Nawal as-Sadawi, peneliti bermaksud memaparkan 

beberapa saran yang akan bermanfaat untuk pembaca maupun peneliti selanjutnya, 

adapun saran-saran yang dimaksud yaitu: 

1. Cerita pendek al-Umm as-Suwisriyyah al-Q𝑎̅tilah karya Nawal as-Sadawi 

sangat terbuka peluang untuk dilakukannya penelitian lain lebih lanjut, 

misal pada aspek komparatif antara cerpen al-Umm as-Suwisriyyah al-
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Q𝑎̅tilah yang berbahasa Arab dengan penerjamahannya yang berbahasa 

Indonesia. 

2. Penelitian yang telah dilakukan ini dapat kiranya diberi saran atau dikritisi 

sehingga penelitian ini lebih bermakna. Selain itu penelitian ini akan lebih 

sempurna jika ada peneliti selanjutnya yang bersedia untuk melakukan 

penelitian yang lebih mendalam terhadap cerpen al-Umm as-Suwisriyyah 

al-Q𝑎̅tilah dengan menggunakan pisau analisis stilistika. 
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